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JUDUL RENCANA PENELITIAN :

MODEL PENGELOLAAN RUANG TERBUKA PUBLIK DENGAN
MEMPERHATIKAN PERILAKU PENGHUNI
PERMUKIMAN PADAT DI JAKARTA

Siti Sujatini®

! Staf Pengajar, Fakultas Teknik,Universitas Persada Indonesia YAI, JIn. Salemba Raya nomor 7Jakarta,
Email:siti_sudjatinil@yahoo.com

ABSTRAK

Jumlah penduduk kota- kota besar di Indonesia yang padat tahun 2010 mencapai 31,02 juta
orang ( 13,33%) (sumber: BPS, 2011, hal.5) akan menyebabnya terciptanya kantung-
kantung kawasan hunian padat. Luas perumahan dan permukiman kumuh di DKI Jakarta
menurut data dinas Perumahan setempat tahun 2004 adalah seluas 54.000 ha dan
berkembang menjadi 59.000 ha pada tahun 2009. Bila tidak dilakukan penanganan maka luas
perumahan dan permukiman kumuh akan tumbuh menjadi 71.860 ha pada tahun 2025
dengan tingkat Pertumbuhan 1,37 % pertahun . Akibat buruk dari kondisi perumahan dapat
menurunkan kualitas hidup dan menimbulkan degradasi lingkungan yang fatal. Faktor yang
dianggap sebagai penyebab utama masalah perumahan adalah perkembangan kependudukan
yang tinggi, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya (Silas, 1989,hal.2). Sedangkan
tingginya angka kepadatan penduduk di kampung-kampung perkotaan (menurut Sastra dan
Marlina, 2006, hal. 58-63) memiliki berbagai dampak negatif bagi kondisi kampung tersebut,
salah satunya kehidupan sosial yang tidak teratur karena kurangnya ruang terbuka sebagai
sarana sosial antar warga. Adanya penurunan kualitas dan kuantitas Ruang Terbuka ini akan
saling berpengaruh pada perilaku penghuni. Adanya permasalahan ini penulis ingin
mengetahui Ruang Terbuka publik seperti apa yang dibutuhlkan penghuni dengan adanya
keterbatasan lahan dan kepadatan penduduk yang tinggi. Metode pengumpulan data dengan
pendekatan kualitatif, baik data primer dengan observasi lapangan secara langsung, dengan
mempergunakan teknik kuisoner dan wawancara kelompok untuk identifikasi penelusuran
masalah yang akan berguna bagi konsep pemecahan masalah. Serta melakukan dokumentasi
area permukiman padat di kota. Kajian literatur dan jurnal penelitian sebelumnya dari
berbagai sumber yang berkaitan dengan topik, identifikasi perubahan perilaku penghuni
terhadap keberadaan Ruang Terbuka demi terwujudnya Lingkungan Permukiman sehat.
Hasil kajian referensi dan model akan dapat menjadi acuan atau model peningkatan
perbaikan pada area permukinan padat, pada kota- kota besar di Indonesia. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusinya pada ilmu pengetahuan, penghuni,
dan pemerintah dan swasta.

Kata kunci: Ruang Terbuka, Kepadatan Penduduk, Perilaku

1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk kota- kota besar di Indonesia yang padat dan jumlah penduduk miskin pada
Maret 2010 mencapai 31,02 juta orang ( 13,33%) (sumber: BPS, 2011, hal.5) akan menyebabnya
terciptanya kantung- kantung kawasan yang memiliki tingkat kepadatan bangunan hunian yang
sangat padat. Hingga kini faktor yang dianggap sebagai penyebab utama masalah perumahan
adalah perkembangan kependudukan yang tinggi, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya
(Silas,1989,hal.2). Tingginya angka kepadatan penduduk di kampung-kampung perkotaan menurut
Sastra dan Marlina (2006.hal.58-63) memiliki berbagai dampak negatif bagi kondisi kampung
tersebut diantaranya adalah kehidupan sosial yang tidak teratur. Kawasan kumuh memiliki kualitas
kenyamanan hunian dan kualitas lingkungan yang rendah. Peran serta masyarakat akan dapat
menjadi generator dalam upaya perbaikan. Peran serta masyarakat akan dapat menerapkan program
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rehabilitasi hunian dan lingkungan dengan baik, untuk meningkatkan ketersediaan infrastruktur
yang kurang memadai baik secara kuantitas maupun kualitas (Sastra dan Marlina, 2006,hal.69).
Berbagai fenomena yang terjadi menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks, sehingga
membutuhkan suatu riset untuk menghasilkan suatu solusi penanganan dalam upaya meningkatkan
kualitas hunian dan kualitas lingkungan sehat, khussnya yang terkait pengelolaan Ruang Terbuka
Publik dengan memperhatikan perilaku penghuni, sehingga kualitas Ruang Terbuka Publik pada
kantung-kantung permukiman padat dapat memenuhi sasaran. Jakarta Pusat merupakan sentralnya
kota Jakarta dan menjadii akses utama baik Internasional maupun Nasional. Paseban adalah salah
satu area padat yang berada di Jakarta Pusat yang menjadi akses utama ke Jakarta baik nasinal
maupun internasional.

2. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Akibat dari keterbatasan dan mahalnya harga lahan di Jakarta, maka keberadaan Ruang Terbuka
Publik baik dari segi kuantitas dan kualitas menurun. Menurunnya kuantitas dan kualitas Ruang
Terbuka Publik ini akan berpengaruh terhadap perilaku penghuni, demikian juga sebaliknya.
Berdasarkan uraian diatas maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Terjadi perubahan ujud Ruang Terbuka Publik akibat dari perubahan perilaku penghuni

b. Terjadi perubahan perilaku penghuni terhadap keberadaan Ruang Terbuka Publik

3. TUJUAN PENELITIAN

a. Menemukan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan Ujud Ruang
Terbuka Publik yang diinginkan Penghuni di perkampungan padat kota besar

b. Menemukan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku terhadap
kebutuhan Ruang Terbuka Publik di perkampungan padat kota besar

4. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif untuk pengumpulan data, baik data primer dengan observasi lapangan secara
langsung, dengan mempergunakan teknik kuisoner dan wawancara kelompok untuk identifikasi
penelusuran masalah yang akan berguna bagi konsep pemecahan masalah. Serta melakukan
dokumentasi area permukiman padat di kota. Selanjutnya untuk lebih dapat memahami secara
mendalam gejala- gejala sosial yang kompleks, studi Kasus Mikro dilakukan untuk kajian dan
penyelidikan untuk mengetahui ciri-ciri menyeluruh dan bermakna yang dalam berbagai peristiwa
kehidupan nyata pada perubahan yang terjadi dalam lingkungan perumahan ( Yin, 1984, dalam
Catanese dan Snyder, 1992, hal:103).

Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis informasi yang dapat dikuantitatifkan (data yang
dapat diukur dan diuji). Penyusunan dan pembentukan model dengan menggunakan metode
kuantitatif ~ untuk mempelajari tren dan kecenderungan jangka panjang, meramalkan efek
lingkungan dan permukiman hunian sehat yang berkelanjutan dan memperkirakan masalah-
masalah yang potensial. Menurut ( Catanese dan Snyder, 1992 hal:112-114) analisis numerik yang
digunakan untuk perencanaan adalah metode statistik, untuk membuat kesimpulan inferensial
mengenai karakteristik kelompok masyarakat dan permukimannya, yang diukur berdasarkan
pengukuran sampel yang mewakili kelompok masyarakat. Metode analsis yang digunakan adalah
Model Persamaan Struktural /SEM (Structural Equation Modeling) ( Ghozali,2005,hal:86).

a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan adalah dari segi perilaku penghuni dan sosial budaya.

b. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian di fokuskan pada kelurahan Paseban,Jakarta Pusat dengan pertimbangan terletak
di tengah pusat Kota Jakarta, selain itu peneliti pernah melalakukan kegiatan:



a. Penyuluhan tentang “rumah tumbuh sederhana sehat dan lingkungan sehat”
b Penelitian “pengaruh partisipasi, faktor sosial dan tipologi permukiman terhadap rumah tumbuh
sederhana sehat serta implikasinya pada lingkungan sehat di Jakarta

c. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Warga dan Aparat setempat yang ada pada kawasan
sebagai studi kasus dengan perilaku dan lingkung yang ada pada kawasan tersebut, serta orang
yang berwenang dari instansi yang terkait.

d. Variabel Penelitian

Variabel Utama dalam Penelitian ini sebagaimana yang digambarkan dalam kerangka konsep yaitu
proses terbentuknya ruang terbuka publik yang ada saat ini (Ruang Waktu, Aktor), bagaimana
pengaruhnya terhadap Ruang Terbuka Publik yang berkelanjutan (Ekonomi, Sosial, Lingkungan)

e. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder
didapat dari data Badan Pusat Statistik (BPS), hasil penelitian dahulu, Kelurahan, Kecamatan,
Dinas Perkim (Perumahan dan Permukiman), Instansi yang terkait dalam penelitian. Data primer
didapat dai obsevasi langsung ke lapangan, existing data, wawancara dan FGD (Focus Grop
Discusi) serta responden.

f. Skema Alur Penelitian

Perubahan Wujud Ruang Terbuka
Publik berdasarkan perilaku penghuni » | Rumusan Masalah

A ¢

Kajian Referensi dan Pustaka Tujuan Penelitian
Hipotesis
\ 4
Studi Kasus
Identifikasi secara mendalam Uji Inferensial: Preseden pada wilayah lain
ke daerah obyek terkait Uji Hipotesis sebagai studi banding dengan
dengan permasalahan (Kajian (metode: SEM dan uji F) permasalahan yang sama
Fenomena)
\ Analisa data,
Pembahasan

v
Model Pengelolaan Ruang Terbuka Publik
dilihat dari aspek perilaku penghuni di
Permukiman padat Kota




5. TINJAUAN PUSTAKA

Jenis-jenis Lingkungan Hidup

a. Lingkungan Hidup Alami

Lingkungan Hidup Alami merupakan lingkungan bentukan alam yang terdiri atas berbagai sumber-
sumber alam dan ekosistem dengan komponen-komponen baik fisik, biologis. Lingkungan Hidup
Alami bersifat dinamis karena memiliki tingkat heteroginitas organisme yang sangat tinggi.

b. Lingkungan Hidup Binaan

Lingkungan Hidup Binaan/ Buatan mencakup lingkungan buatan manusia yang dibangun dengan
bantuan atau masukan teknologi, baik teknologi sederhana maupun teknologi modern. Lingkungan
Hidup Binaan/ Buatan bersifat kurang beraneka ragam karena keberadaannya selalu diselaraskan
dengan kebutuhan manusia.

c. Lingkungan Hidup Sosial

Lingkungan Hidup Sosial terbentuk karena adanya interaksi sosial dalam masyarakat. Lingkungan
Hidup Sosial ini dapat membentuk lingkungan hidup binaan tertentu yang bercirikan perilaku
manusia sebagai makhluk sosial. Hubungan antara individu dan masyarakat sangat erat dan saling
mempengaruhi serta saling bergantung

Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pengelolaan Lingkungan perlu dilakukan sejak dini agar pembangunan yang makin pesat
pelaksanaannya dapat memanfaatkan lingkungan hidup melalui penataan, pemeliharaan,
pengawasan, pengendalian, pemulihan, dan pengembangan. Pembangunan tidak saja
mendatangkan manfaat, tetapi juga menimbulkan resiko terjadinya kerusakan lingkungan.
Pembangunan pada hakekatnya bertujuan untuk menimbulkan keragaman dan diversifikasi dalam
kegiatan ekonomi masyarakat.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan Hidup berdasarkan UU nomor 23 Tahun 1997 adalah sebagai
berikut:

a. Tercapainya keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan lingkungan
hidupnya.

b. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang memiliki sikap dan tindak
melindungi dan membina lingkungan hidup.

Disekitar kita terdapat berbagai komponen lingkungan, baik benda mati maupun makhluk hidup
dengan berbagai jenis, karakteristik dan perilakunya. Selain itu terdapat pula daya dan keadaan
yang mempengaruhi persepsi, sikap dan perilaku kita. Semua komponen tersebut merupakan
lingkungan hidup manusia. Dalam lingkungan terjadi interaksi antara satu komponen dengan
komponen lainnya. Interaksi tersebut berbeda-beda karakteristiknya menurut ruang dan waktu.
Hasil dari proses interaksi dapat dilihat dari lingkungan yang dibentuk, yang berbeda antara satu
tempat dengan tempat lainnya. Segala sesuatu yang ada disekitar kita mempengaruhi sikap dan
perilaku kita merupakan lingkungan. Disekitar kita terdapat manusia lainnya yang mempengaruhi
sikap dan perilaku kita. Semua yang ada disekitar kita baik yang berwujud kebendaan maupun
yang berupa daya dan keadaan akan mempengaruhi sikap dan perilaku Kkita, bahkan akan
mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan Kita, sesuai dengan definisi lingkungan menurut
UU Lingkungan Hidup nomor 23 tahun 1997. Dalam lingkungan terjadi interaksi yang dinamis
antara manusia dengan manusia lainnya. Dalam interaksi tersebut manusia mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungannya. Manusia mempengaruhi lingkungan dengan cara mengatur
lingkungan dan mengambil sumber daya yang ada di lingkungan, misalnya manusia membangun
jembatan, jalan, permukiman dan lain-lain. Manusia juga membangun nilai dan norma dalam
kaitannya dengan lingkungan. Sebaliknya lingkungan juga mempengaruhi perilaku manusia.
Seharusnya manusia terus menerus melakukan upaya lingkungan binaan, namun kebanyakan
manusia tida melakukannya sehingga banyak terjadi kerusakan lingkungan dimana-mana. Kegiatan
manusia tidak menciptakan lingkungan binaan mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan
alam. Bagaimana agar tidak rusak, manusia perlu merencanakan dengan baik setiap akan



membangun bangunan atau yang lain agar tidak mengganggu kelestaria lingkungan alami. Jika
lingkungan binaan manusia tidak mampu mengembalikan keadaaan lingkungan alami, lambat laun
akan mempengaruhi keadaan lingkungan sosial budaya manusia.

Lingkungan sosial budaya merupakan lingkungan hidup manusia yang melakukan interaksi dengan
sesamanya. Lingkungan Sosial Budaya tidak terlepas dari lingkungan alam. Banyak kerusakan
alam akibat interaksi antar manusia yang negatif. Semua kondisi pertentangan menimbulkan
keadaan lingkungan sosial yang tidak nyaman. Diantara berbagai komponen lingkungan
berlangsung proses interaksi antara satu dengan yang lainnya. Lingkungan alam (biotik dan
abiotik) akan membentuk lingkungan hidup sosial budaya dengan ciri dan corak tertentu, demikian
sebaliknya. Sebagai contoh pada suatu daerah yang lingkungan alamnya berupa pegunungan akan
membentuk lingkungan sosial budaya tertentu berupa kehidupan petani dengan berbagai adat
istiadat, norma dan nilai yang dianutnya. Kondisi tersebut berbeda lingkungan sosial budayanya
dengan masyarakat di daerah pantai yang berorientasi pada laut. Komponen sosial budaya juga
akan mempengaruhi komponen abiotik maupun biotiknya.

Mutu Lingkungan Hidup

Mutu Lingkungan hidup dibedakan berdasarkan lingkungan biofisik, social, ekonomi dan budaya.
a. Lingkungan Fisik

Lingkungan Biofisik terdiri dari komponen-komponen lingkungan hidup alamiah yaitu Biotik dan
Abiotik yang saling mempengaruhi satu sama lain.

b. Lingkungan Sosial Ekonomi

Lingkungan Sosial Ekonomi adalah Lingkungan manusia dan hubungan antar sesamanya guna
memenuhi kebutuhan hidupnya.

c. Lingkungan Budaya

Lingkungan Budaya adalah segala kondisi baik berupa materi/ benda maupun non materi yang
dihasilkan karena budidaya oleh manusia.

Pengertian dan Fungsi Ruang Terbuka Publik

Dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) No. 14 Tahun 1988, pengertian Ruang
Terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah lain yang lebih luas, baik dalam bentuk area/
kawasan maupun dalam bentuk memanjang/ jalur dimana dalam penggunaannya lebih bersifat
terbuka dan pada dasarnya tanpa bangunan. Sedangkan menurut Simonds (1983) ruang terbuka
dapat berupa Waterfront (kawasan pantai, tepian danau, maupun tepian aliran sungai), Blueways
(aliran sungai, aliran air lainnya, serta hamparan banjir), Greenways (jalan bebas hambatan, jalan-
jalan di taman, koridor transportasi, jalanOjalan setapak, jalan sepeda, serta jogging track), taman-
taman kota serta areal rekreasi, serta ruang terbuka penunjang lainnya (hutan Kkota, reservoir,
lapangan golf, kolam renang, lapangan tenis, instalasi militer, dan lain-lain).

Menurut Garnham (1985) ruang terbuka publik merupakan ruang terbuka yang dapat diakses secara
bebas dan spontan oleh publik baik secara visual maupun fisik. Kemudian Hakim (2002)
menyatakan bahwa ruang terbuka publik dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh semua orang
dan didalamnya mengandung unsur-unsur kegiatan manusia seperti bermain, berjalan-jalan, olah
raga dan sebagainya. Namun tidak termasuk ruang untuk kepentingan khusus seperti taman rumah/
kantor lapangan upacara, lapangan terbang dan sebagainya. Menurut Hakim (2002), ruang terbuka
yang bersifat publik memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Terletak di luar massa bangunan

b. Dapat dimanfaatkan oleh setiap orang

¢. Memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatan seperti berjalan kaki, bermain. Olah
raga, duduk dan sebagainya

d. Tidak untuk kepentingan khusus seperti taman rumah, kantor lapangan upacara, lapangan
terbang dan sebagainya

e. Bukan yang hanya untuk keindahan dan ekologis belaka



Menurut Carr (1992) kriteria Ruang Publik secara esensial ada 3 yakni :

a. Dapat memberi makna atau arti bagi masyarakat setempat secara individual maupun kelompok
(meaningful)

b. Tanggap terhadap semua keinginan pengguna dan dapat mengakomodir kegiatan yang ada pada
Ruang Publik tersebut (responsive)

c. Dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa ada diskriminasi
(democratic) walaupun kebebasan tersebut perlu pengendalian fungsi-fungsi ruang, sirkulasi lalu
lintas dan parkir kendaraan bermotor, penempatan pedagang kaki lima dan sebagainya.

Dharmawan (2005) mendefinisikan Ruang Publik dari sudut pandang perkotaan sebagai kawasan
yang dapat menciptakan karakter kota, dan pada umumnya memiliki fungsi interaksi sosial bagi
masyarakat, kegiatan ekonomi rakyat dan tempat apresiasi budaya. Fungsi Ruang Publik dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Sebagai Pusat Interaksi dan komunikasi masyarakat, baik formal (seperti upacara bendera, sholat
led, dan peringatan-peringatan yang lain) maupun informal (seperti pertemuan individual,
pertemuan kelompok masyarakat dalam acara santai dan rekreatif atau politis).

b. Sebagai Ruang Terbuka yang menampung koridor-koridor jalan yang menuju kearah Ruang
Publik tersebut dan sebagai pembagi ruang-ruang fungsi bangunan di sekitarnya serta ruang untuk
transit bagi masyarakat yang akan pindah kearah tujuan lain.

c. Sebagai tempat kegiatan pedagang kaki lima yang menjajakan makanan dan minuman, pakaian,
souvenir, dan jasa entertainment, seperti tukang sulap, tarian kera dan ular, dan sebagainya
terutama dimalam hari.

d. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehingga masyarakat banyak yang memanfaatkan
sebagai tempat olah raga, bermain dan santai bersama keluarga.

Teori Ruang Ketiga

Gagasan Ruang Ketiga (Thirdspace) dipopulerkan oleh Edward Soja melalui bukunya Thirdspace:
Journey to Los Angeles and other Real-and-Imagine Places. Gagasan ini merupakan salah satu
pendekatan dalam melihat, memandang dan memahami sebuah gejala spasial sekaligus
memberikan peluang seluas-luasnya terhadap cara bagaimana dunia digambarkan, dipetakan, dan
ditampilkan. Berdasarkan pemahaman inilah maka ruang dapat dikategorikan menjadi 3 yakni
ruang pertama sebagai ruang sehari-hari, ruang kedua merujuk pada ide-ide spasial abstrak, serta
ruang ketiga yang menjembatani antara realitas ruang pertama dan imajinasi ruang kedua. Gagasan
ruang ketiga dalam konteks urban, memberikan perhatian lebih pada pemaknaan sebuah ruang
(space) menjadi suatu tempat (place making) yang diberikan masyarakat. Soja menyatakan bahwa
keruangan merupakan hasil hubungan sosial masyarakat yang menjadi gaya pembentuk kehidupan
sosial. Artinya ruang sebagai produk dan medium kehidupan sosial. Flanagan menambahkan
bahwa ruang tersebut bukanlah sebuah benda namun jejaring hubungan sosial yang terbentuk dan
berkembang sejalan dengan praktek sosial masyarakat. Dalam ruang ini menurutnya terjadi jalinan
bahkan konflik antara bentukan fisik, ide ruang dan praktek sosial itu sendiri. Jalinan memiliki arti
aturan yang dipraktekkan secara berkesinambungan, kegiatan dan strategi yang berlangsung dalam
periode waktu tertentu. Gejala ruang ketiga thirdspace merupakan salah satu kerangka lain dalam
memahami gejala spasial yang dikemukakan oleh Edward Soja. Gagasan ruang ini merupakan
kategori ruang lain, yang memungkinkan untuk diintepretasikan tanpa batas, ruang yang bergerak
diantara real-and-imagined yang dibentuk oleh kekuatan-kekuatan yang ada dalam masyarakat.

Damajani dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu karakteristik umum ruang ketiga di
kota Bandung adalah adanya Kesatuan Ruang-Waktu-Aktor. Ruang sebagai unsur spasial yang
mewadahi berlangsungnya kegiatan, secara fisik (materi) pada dasarnya tetap. Elemen-elemen
pendukungnyalah yang berperan mengubah tata letak/susunan/komposisi sehingga ruang tersebut
memiliki beragam bentuk dan suasana yang berbeda-beda. Demikian halnya dengan waktu yang
juga bersifat dinamis. Yang dimaksud dengan dinamika waktu disini adalah bagaimana peran
waktu yang seolah-olah mengatur, mengendalikan bahkan menentukan kapan suatu peristiwa harus



atau sebaliknya harus diselenggarakan. Suatu kegiatan harian, mingguan, bulanan atau tahunan
yang mewarnai kehidupan keseharian akan berbeda-beda bergantung masyarakat penghuninya,
apakah dalam tingkatan lingkungan, bagian kota, atau kota. Aktor sebagai aspek lain yang berperan
utama dalam memaknai sebuah ruang (space) menjadi tempat (place), juga merupakan unsur yang
menentukan dalam pembentukan sebuah peristiwa. Seperti halnya ruang dan waktu, aktor juga
bersifat dinamis. Yang dimaksud dengan dinamika aktor disini: (1) Secara individu memiliki
tingkat mobilitas yang tinggi didalam ruang (2) Jika berada didalam kelompok dapat berpindah-
pindah sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu (3) Masing-masing aktor (baik secara perorangan
maupun kelompok) dapat berubah sesuai dengan konteks yang menyertainya. Damajani juga
menemukan 3 paradoks yang terdapat pada praktek penggunaan ruang publik di kota Bandung : (1)
paradox antara informalitas dan formalitas (1) paradox antara ruang publik dan privat serta
(3)paradox antara fenomena keteraturan (order) dan kekacauan (chaos) proses pergerakan mental
manusia untuk membiasakan diri dengan teritori, kondisi dan situasi yang terjadi. Proses ini
mengarahkan manusia untuk menggunakan ruang yang tercipta dalam situasi dan kondisi yang
baru.

Space of representation dan Representation of space

Menurut Lefebvre, space of representation merupakan ruang yang dihuni melalui jejaring
kehidupan manusia melalui imaji-imaji simbol yang disepakati bersama. Menurut penerjemahan
kami, ruang ini merupakan ruang yang tercipta berdasarkan kondisi mental, pengguna ruang aktual.
Dengan demikian, ruang yang terbentuk melalui space of representative berasal dari kebiasaan,
tradisi dan kebutuhan manusia penggunanya. Sementara representation of space merupakan
pengetahuan, kondisi ideal atau pendapat ahli mengenai sesuatu hal, dalam hal ini adalah trotoar.
Spatial Practice merupakan praktek ruang yang terjadi selama kurun waktu tertentu. Menurut
Lefebvre, salah satu faktor penentu keberadaan space of representation adalah habitus. Habitus
adalah medan perilaku manusia yang dinamis. Kelak habitus ini yang menyediakan parameter bagi
individu untuk melakukan penyesuaian diri dengan situasi baru yang dihadapi. Habitus berasal dari
kata habit dari bahas latin yang berarti kondisi, penampakan atau selubung yang memiliki makna
dasar ‘memiliki atau memegang’ Teori Ruang neo_Marxian adalah Re Production of space karya
Henry Lefebvre. Aspek kunci dari argumen Lefebvre yang kompleks itu terletak dalam tiga
perbedaan berikut ini. Dia mulai dengan praktik spasial (spatial practice), yang menurutnya
melibatkan produksi dan reproduksi ruang, yang melapisi dan akhirnya mendominasi praktik
spasial adalah apa yang dinamakan Lefebvre sebagai representasi ruang (representiation of space).
Ini adalah ruang yang dibayangkan oleh sebagian elite masyarakat seperti perencana tata kota dan
arsitek. Mereka menganggap sebagai “ruang sesungguhnya” dan dipakai oleh mereka dan oleh
yang lainnya untuk mencapai dan mempertahankan dominasi. Jadi misalnya perencana kota
mendesain secara teoritis untuk menggusur rumah-rumah kaum miskin yang kumuh dan
menggantikannya dengan perumahan yang jauh lebih baik dan modern. Akan tetapi pembaruan
kota itu kemudian disebut ’pembongkaran urban”. Kelompok miskin digusur untuk membuka
perumahan baru, tetapi ketika perumahan baru keluarga kelas menengah atas perkotaan, seringkali
kelompok miskin ini harus pindah ke daerah baru, dan seringkali mendapatkan rumah yang tidak
lebih baik daripada yang mereka tinggalkan. Mereka juga terpaksa beradaptasi dengan daerah baru
dan komunitas dan tetangga baru. Jadi “’praktik spasial” terhadap kaum miskin dan radikal diubah
oleh “representasi ruang” dari mereka yang mendukung, menciptakan, dan mengimplementasikan
pembaruan urban. Lefebvre mulai dengan apa yang dinamakan spesies absolut, atau ruang natural
(yakni area "hijau”) yang tak dapat dikolonisasi, diubah menjadi tak autentik, atau dihancurkan
oleh kekuatan ekonomi dan politik. Lefebvre tertarik untuk menganalisa secara kritis apa yang dia
sebut sebagai ruang abstrak. Seperti representasi ruang, ini adalah ruang dari sudut pandang subyek
abstrak seperti perencana kota atau arsitek. Tetapi ruang abstrak bukan hanya ideasional, ia secara
aktual menggantikan ruang historis (yang didirikan diatas ruang absolut). Ruang abstrak dicirikan
oleh ketiadaan sesuatu yang diasosiasikan dengan ruang absolut (pohon, udara bersih dan
sebagainya). la adalah ruang represif (bahkan melibatkan brutalitas dan kekerasan), otoritarian,
terkontrol, didududkin, dan didominasi. Jenis ruang yang ketiga adalah ruang diferensial.



Sementara ruang abstrak berusaha mengontrol dan mendominasi setiap orang dan segala sesuatu,
ruag diferensial mengaksentuasikan perbedaan dan kebebasan dari kontrol. Sementara ruang
abstrak memecah kesatuan natural yang ada di duna, ruang diferensial memulihkan kesatuan itu.
Lefebvre mengatakan bahwa ruang dapat memainkan berbagai peran dalam dunia sosioekonomi.
Pertama dia dapat mengambil peran dari salah satu kekuatan produksi (yang lainnya kekuatan yang
lebih tradisional, adalah pabrik, alat dan mesin). Kedua ruang itu sendiri dapat menjadi komoditas
luas yang dikonsumsi secara produktif (misalnya tanah tempat pabrik dibangun). Ketiga ruang
adalah penting secara politik, memfasilitasi kontrol sistem. Keempat, ruang menopang reproduksi
dan relasi properti (misalnya komunitas mahal untuk kapitalis dan kampung kumuh untuk orang
miskin) Kelima ruang dapat berbentuk berbentuk suprastruktur yang misalanya tampaknya netral
tapi menyembunyikan basis ekonomi yang menghasilkan suprastruktur dan jauh dari netral (Ritzer,
2008 :2011).

Pengertian Psikologi Lingkungan dan Persepsi menurut Psikologi Lingkungan

Psikologi Lingkungan adalah hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan fisiknya, baik
yang buatan maupun alamiah (Bell, dkk, 1996). Penjelasan mengenai bagaimana manusia mengerti
dan menilai lingkungan dapat didasarkan pada dua pendekatan. Pendekatan pertama adalah yang
dinamakan pandangan konvensional. Bermula dari adanya rangsang dari luar individu (stimulus),
individu menjadi sadar akan adanya stimuli ini melalui sel-sel syaraf reseptor (penginderaan) yang
peka terhadap bentuk-bentuk energi tertentu (cahaya, suara, suhu). Bila sumber energi itu cukup
kuat untuk merangsang sel-sel reseptor maka terjadilah penginderaan. Jika sejumlah penginderaan
disatukan dan dikoordinasikan didalam pusat syaraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia bisa
mengenali dan menilai obyek-obyek, maka keadaan ini dinamakan persepsi.
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6. GAMBARAN HASIL YANG DIHARAPKAN

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Dapat memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan yang meliputi ilmu lingkungan, ilmu
sosial, dan ilmu pengetahuan di bidang bangunan.

b. Dapat memberikan kontribusi pada kelompok masyarakat yang tinggal di perkampungan padat
di kota.

c. Dapat memberikan kontribusi bagi Pemerintah, sampai pada level Kelurahan dengan
menerapkan model perbaikan lingkungan di perkampungan padat di kota khususnya dalam
penyediaan Ruang Terbuka Publik.

d. Dapat memberikan kontribusi pada riset- riset yang akan datang dengan memperhatikan topik
yang sesuai.
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